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BAB 3 

PEMBAHASAN 

 

A.  DEFINISI 

Definisi Sistem Informasi Akuntansi (atau biasa disebut SIA) adalah sebuah Sistem 

Informasi yang menangani segala sesuatu yang berkenaan dengan pencatatan 

transaksi Akuntansi. Akuntansi sendiri sebenarnya adalah sebuah Sistem Informasi. 

Fungsi penggunaan/implementasi SIA pada sebuah organisasi antara lain : 

 Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 

 Memproses data menjadi into informasi yang dapat digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

 Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. 

Modul SIA memproses berbagai transaksi keuangan dan transaksi non-keuangan yang secara 

langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan. 

SIA terdiri dari 3 subsistem: 

 Sistem pemrosesan transaksi mendukung proses operasi bisnis harian. 

 Sistem buku besar/ pelaporan keuangan menghasilkan laporan keuangan, seperti 

laporan laba/rugi, neraca, arus kas, pengembalian pajak. 

 Sistem pelaporan manajemen yang menyediakan pihak manajemen internal berbagai 

laporan keuangan bertujuan khusus serta informasi yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan, seperti anggaran, laporan kinerja, serta laporan 

pertanggungjawaban. 
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 Sistem Informasi Dalam Suatu Perusahaan 
Sistem Informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu sistem 

informasi perusahaan. Dalam suatu sistem informasi perusahaan, sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu bagian dari sistem informasi yang lebih banyak berhubungan dengan data 

keuangan. Menurut Widjajanto (2002: 14), Akuntansi sebagai suatu sistem informasi 

mencakup kegiatan mengidentifikasi, menghimpun, memproses, dan mengkomunikasikan 

informasi ekonomi mengenai suatu organisasi ke berbagai pihak. 
 

 

 Sistem Informasi Perbankan  

Sistem Informasi Akuntansi Perbankan adalah sebuah system yang berfungsi sebagai 

pengolah, penganalisa, serta pengambil keputusan dalam suatu perbankan.  
 

 

 

B. Komponen Laporan Keuangan 

Berdasar pada PSAK 1 (Revisi 2009), komponen laporan keuangan lengkap mengalami 

perubahan dari yang tadinya hanya mencakup lima item, sekarang mencakup enam item. 

Berdasar PSAK 1 (Revisi 1998), komponen laporan keuangan lengkap meliputi: 

1 neraca, 

2 laporan laba rugi, 

3 laporan perubahan ekuitas, 

4 laporan arus kas, dan 

5 catatan atas laporan keuangan. 

Sedangkan menurut PSAK No. 1 (Revisi 2009) yang disahkan pada tanggal 15 Desember 

2009 dan mulai yang efektif berlaku untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah 

tanggal 1 Januari 2011, laporan keuangan yang lengkap harus meliputi komponen-komponen 

berikut ini: 

1        laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2        laporan laba rugi komprehensif selama periode 

3        laporan perubahan ekuitas selama periode 
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4        laporan arus kas selama periode 

5        catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan 

informasi penjelasan lain; dan 

6        laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara restrospektif atau membuat penyajian kembali 

pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 

keuangannya. 

 

 

Jika kita bandingkan antara PSAK 1 (Revisi 1998) dengan PSAK No. 1 (Revisi 2009), terkait 

komponen laporan keuangan, maka terdapat dua perbedaan utama yaitu: 

1. perubahan pada laporan laba rugi, dimana sebelumnya hanya mensyaratkan laporan 

laba rugi, sekarang harus menyajikan laporan laba rugi komprehensif 

2. PSAK 1 (Revisi 1998) tidak mensyaratkan adanya laporan posisi keuangan pada awal 

periode komparatif yang disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan 

akuntansi secara restrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan 

keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 

Perlu ditekankan bahwa antara laporan laba rugi dengan laporan laba rugi komprehensif 

memiliki perbedaan. Laporan laba rugi adalah total pendapatan dikurangi beban, tidak 

termasuk komponen-komponen pendapatan komprehensif lain. Sedangkan laporan laba rugi 

komprehensif termasuk didalamnya laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif. 

Pendapatan komprehensif mencakup (paragraf 7): 

1. perubahan dalam surplus revaluasi (lihat PSAK 16 (Revisi 2007): Aset Tetap dan 

PSAK 19 (Revisi 2009): Aset Tidak Berwujud) 

2. keuntungan dan kerugian aktuarial atas program manfaat pasti yang diakui sesuai 

dengan PSAK 24: Imbalan Kerja 

3.  keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan keuangan dari entitas 

asing (lihat PSAK 10 (Revisi 2009): Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Valuta Asing) 



 
6 

 

4.  keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan yang dikategorikan 

sebagai ‘tersedia untuk dijual’ (lihat PSAK 55 (Revisi 2006) : Instrumen Keuangan: 

Pengakuan dan Pengukuran) 

5. bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrumen lindung nilai dalam rangka 

lindung nilai arus kas (lihat PSAK 55 (Revisi 2006) : Instrumen Keuangan : 

Pengakuan dan Pengukuran) 

 

 

 

 

 

C. KARAKTERISTIK TRANSAKSI KEUANGAN BANK 

 

Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam perekonomian. Secara 

umum, bank didefenisikan sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah 

menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Menurut undang-undang 

No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank merupakan lembaga keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

dalam bentuk pinjaman (kredit) dan atau bentuk lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup orang banyak.  

  

Menurut Mishkin (2001: 8), secara sederhana bank merupakan lembaga keuangan yang 

menerima deposito dan memberikan pinjaman. Ia juga menjelaskan bahwa bank juga 

merupakan perantara keuangan (financial intermediaries), sehingga menimbulkan interaksi 

antara orang yang membutuhkan pinjaman untuk membiayai kebutuhan hidupnya, dengan 

orang yang memiliki kelebihan dana dan berusaha menjaga keuangannya di bank dalam 

bentuk tabungan dan deposito lainnya.  

  

Pengertian bank yang lebih lengkap juga diungkapkan oleh Warjiyo (2006: 431–433), dimana 

bank merupakan lembaga perantara keuangan yang dalam operasinya menerima simpanan 
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masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan deposito, yang kemudian menanamkan dana 

simpanan tersebut dalam bentuk penyaluran kredit dan pembiayaan lain kepada dunia usaha 

maupun bentuk portfolio aset finansial seperti surat-surat berharga yang diterbitkan 

pemerintah dan bank sentral. Menurut Rose (1995: 5), bank merupakan lembaga keuangan 

yang menawarkan jasa keuangan terluas—terutama kredit, simpanan, dan jasa pembayaran—

dan memerankan fungsi keuangan terluas dalam perekonomian.   

  

Terkait dengan pengertian bank di atas dapat disimpulkan, bahwa fungsi utama bank adalah 

sebagai financial intermediaries. Seperti yang didefenisikan oleh Auerbach (1989: 65), 

financial intermediaries merupakan perusahaan yang pendapatannya berasal dari selisih 

antara yields pada financial assets yang diciptakan dengan financial assets yang dibeli. 

Financial intermediation merupakan suatu aktivitas penting dalam perekonomian, karena ia 

menimbulkan aliran dana dari pihak yang tidak produktif kepada pihak yang produktif dalam 

mengelola dana. Selanjutnya, hal ini akan membantu mendorong perekonomian menjadi 

lebih efisien dan dinamis (Mishkin, 1999: 10).  

  

Menurut Bank Indonesia (2006: 5), fungsi bank sebagai financial intermediaries mencakup 

tiga hal, yaitu:  

1)             Sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

2)            Sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit; dan  

3)            Melancarkan transaksi perdagangan dan peredaran uang 

  

Beberapa karakteristik yang membedakan bank dengan non-bank financial intermediaries, 

menurut Bossone (2001), adalah sebagai berikut: 

1)             Bank menciptakan likuiditas dalam bentuk bank’s own liabilities atau surat utang 

yang dibuat untuk peminjam. Bank tidak melanjutkan likuiditas yang sudah ada, tetapi 

menambah likuiditas sistem setiap saat bank mengadakan kredit baru kepada 

perusahaan melalui penciptaan deposit. Sedangkan non-bank financial intermediaries 

bertindak sebagai capital market intermediaries yang mengumpulkan likuiditas yang 

sudah ada (bank deposit) dari savers dengan long position dan menginvestasikannya 

pada investor dengan short position. 

2)            Bank memberikan pengetahuan pada peminjamnya (borrowers) tentang operasi 

harian, kebutuhan likuiditas, aliran pembayaran, juga faktor jangka pendek dan 
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pengembangan product market. Sedangkan non-bank mengembangkan pengetahuan 

tentang prospek usaha jangka panjang, investasi potensial, trend pasar (market trends), 

dan perubahan pada faktor fundamental ekonomi. 

  

Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian, terutama dalam sistem 

pembayaran moneter. Dengan adanya bank, aktivitas ekonomi dapat diselenggarakan dengan 

biaya rendah (Fries dan Taci, 2002). Bank juga memiliki tiga karakteristik khusus yang 

berbeda dalam fungsinya bila dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. Tiga hal 

tersebut menurut Guitan dan George (1997), sebagai berikut : 

  

Pertama, terkait dengan fungsi bank sebagai lembaga kepercayaan untuk menyimpan dana 

masyarakat, bank berperan khusus dalam penciptaan uang dan mekanisme sistem 

pembayaran dalam perekonomian. Keberadaan perbankan memungkinkan berbagai transaksi 

keuangan dan ekonomi dapat berlangsung lebih cepat, aman, dan efisien. 

  

Kedua, sebagai lembaga intermediasi keuangan, perbankan berperan khusus dalam 

memobilisasikan simpanan masyarakat untuk disalurkan dalam bentuk kredit dan 

pembiayaan lain kepada dunia usaha. Hal ini akan memperbesar dan mempermudah proses 

mobilisasi dan alokasi sumber-sumber dana dalam perekonomian. 

  

Ketiga, sebagai lembaga penanaman aset finansial, bank memiliki peran penting dalam 

mengembangkan pasar keuangan, terutama pasar uang dometik dan valuta asing. Bank 

berperan dalam mentransformasikan aset finansial, seperti simpanan masyarakat  kedalam 

bentuk aset finansial lain, yaitu kredit dan surat-surat berharga yang dikeluarkan pemerintah 

dan bank sentral. 

  

Ketiga fungsi penting tersebut menempatkan bank pada peran khusus dalam sistem ekonomi, 

baik dari sisi mikro maupun makro. Dari sisi mikro, bank dibutuhkan sebagai lembaga 

kepercayaan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan menyimpan dana, memperoleh kredit 

dan pembiayaan lain, maupun dalam melakukan berbagai transaksi ekonomi dan keuangan. 

Dari sisi makro, bank dibutuhkan karena peran pentingnya dalam proses penciptaan uang dan 

sistem pembayaran, serta dalam mendorong efektivitas mekanisme transmisi kebijakan 

moneter dan efisiensi alokasi sumber dana dalam ekonomi (Warjiyo, 2006: 431–433) 
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D. LAPORAN KOMITMEN DAN KONTIGENSI 

1. Pengertian dan Komitmen 

Komitmen adalah suatu perikatan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat dibatalkan 

secara satu pihak. Dan harus dilaksanakan apabila suatu persyaratan yang disepakati 

bersama terpenuhi. 

Jenis Komitmen ada 2 : 

 Komitmen Kewajiban, yaitu komitmen yang diberikan oleh suatu bank kepada 

nasabah atau pihak lain. 

 Komitmen tagihan, yaitu komitmen yang akan diterima oleh suatu bank dari pihak 

lainnya. 

1. Fasilitas pinjaman yang diterima, Meliputi fasilitas pinjaman yang akan diterima oleh 

bank dari bank lain dan atau pihak lain dan belum dipergunakan pada tanggal 

penyusunan laporan keuangan.  Nilai komitmen yang disajikan adalah sejumlah nilai 

nominal penarikan atau pelunasan atas fasilitas tersebut, sesuai dengan kesepakatan 

yang tertuang dalam perjanjian pemberian fasilitas kredit tersebut. 

2. Fasilitas Kredit Yang Diberikan Adalah fasilitas kredit yang telah disetujui oleh bank 

untuk diberika kepada nasabah dan masih berlaku untuk digunakan nasabah. Fasilitas 

kredit yang diberikan disajikan sebesar komitmen yang belum ditarik. 

3. Kewajiban Pembelian Kembali Aktiva Bank Yang Dijual Dengan Syarat Repo adalah 

kewajiban bank untuk membeli kembali aktiva bank pada waktu tertentu yang sesuai 

dengan perjanjian seperti transaksi dalam valuta asing (swap). 

4. Letter of Credit Yang Tidak Dapat Dibatalkan Adalah L/C berdokumen yang dibuka 

dengan syarat tidak dapat dibatalkan. 

5. Akseptasi Wesel Impor Atas Dasar L/C Berjangka adalah komitmen bank untuk 

melakukan pembayaran kepada pihak terkait, yang diberikan dalam bentuk 

penandatanganan terhadap wesel-wesel import yang ditarik atas dasar L/C berjangka 

yang diterbitkan bank. 

-          Transakasi Valuta Asing Tunai (SPOT) Yang Belum Diselesaikan adalah komitmen 

bank yang bersifat tagihan atau kewajiban yang timbul karena transaksi valas tunai. 
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-          Transakasi Berjangka Valuta Asing (Forward/Future) yang Masih Berjalan Tagihan 

atau kewajiban yang timbul dari transaksi berjangka valas dicatat dan disajikan sebesar 

tagihan atau kewajiban bank. Saldo tagihan atau kewajiban berjangka dalam valas dijabarkan 

ke dalam Rupiah menggunakan kurs tengah tanggal laporan. 

 

2. Pengertian Kontigensi 

Kontingensi atau lebih dikenal dengan peristiwa atau transaksi yang mengandung syarat 

merupakan transaksi yang paling banyak ditemukan dalam kegiatan bank sehari-hari. 

kontijensi yang dimiliki oleh suatu bank dapat berakibat tagihan atau kewajiban bagi bang 

yang bersangkutan. Kontinjensi adalah suatu keadaan yang masih diliputi oleh ketidakpastian 

mengenai kemungkinan diperolehnya laba atau rugi oleh suatu perusahaan. Yang baru akan 

terselesaikan dengan terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan 

datang. 

Isi Laporan Kontigensi dapat berupa : 

Tagihan kontingensi 

1. Garansi yang diterima. 

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian. 

3. Revocable L/C yang masih berjalan dalam rangka impor dan ekspor. 

4. transaksi valuta asing dan semua jenis transaksi tersebut apabila ditemukan dalam 

transaksi sehari-hari wajib dilaporkan dalam laporan keuangan melalui rekening 

administratif, yang dapat berupa tagihan maupun kewajiban. 
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Contoh laporan komitmen dan kontingensi 

 

 

 

 

 

 

 


